BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang manajemen dakwah Majelis

Taklim Al-Anwar dapat diberi kesimpulan bahwa:

1. Kegiatan majelis taklim yang ada di Al Anwar seperti pengajian rutin bulanan,
peringatan hari besar islam, baayun maulid dan haul guru sekumpul sudah
menerapakan fungsi manajemen dakwah dengan cukup baik.

2. Manajemen dakwah pada Majelis Taklim Al-Anwar yang pertama perencanaan
dengan menentukan penceramah, jadwal kegiatan, materi ceramah, dan mengelola
keuangan. Dalam pengorganisasian melakukan apa yang sudah direncanakan di
perencanaan dan membagi tugas-tugas kepada pengurus, di pelaksanaan kegiatan
dilakukan dengan lancar sesuai dengan perencanaan, serta pengevaluasi kegiatan
dilakukan dengan cara mengontrol setiap kegiatan dari awal sampai akhir.
Manajemen Dakwah yang diterapkan dengan baik oleh Majelis Taklim Al-Anwar
yaitu pengorganisasian dan pengawasannya. Sedangkan pada perencanaan dan
pelaksanaannya masih belum dijalankan dengan baik oleh pengurus Majelis
Taklim Al-Anwar.

3. Kendala yang dihadapi pada pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim Al-Anwar
sudah yaitu adanya perubahan cuaca, tidak menggunakan media sosial dan tidak

ada sistem tanya jawab.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti memberikan
rekomendasi kepada Majelis Taklim Al-Anwar agar bisa meningkatkan kualitas

kegiatan yang dilaksanakan berikut dibawah ini saran yang peneliti berikan:

1. Majelis Taklim Al-Anwar harus memperhatikan perencanaan dalam kegiatan
yang dilaksanakan.

2. Majelis Taklim Al-Anwar harus membuat struktur kepengurusan secara tertulis,
visi misi dan tujuan serta meningkatkan izin pembangunan majelis taklim secara
resmi yaitu membuat perizinan pembangunan kepada Kantor Kementerian
Agama.

3. Dari segi pelaksanaan harus lebih ditingkatkan lagi kegiatan yang akan
dilaksanakan kedepannya dengan menambah kegiatan rutin di dalam majelis
taklim

4. Berdasarkan hasil observasi kendala ini disebabkan kurangnya motivasi terhadap
pengurus karena motivasi ini yang membuat peningkatan kinerja pengurus dalam

kegiatan yang dilaksanakan.



